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ABSTRACT 

The implementation of innovative learning models has become a crucial need in efforts to 

improve the quality of education. One effective approach to enhancing student learning 

outcomes is the RADEC model (Read, Answer, Discuss, Explain, Create). This study was 

conducted in response to low student achievement and the lack of active student 

engagement in the learning process. Therefore, the RADEC model, which emphasizes 

active and collaborative learning, combined with interactive learning media, is considered 

a potential solution. This research employed a quasi-experimental method with a 

Nonequivalent Control Group design. The population consisted of all fourth-grade 

students at UPT SPF SD Inpres Pa’baeng-Baeng 1, with total sampling applied. Class IVA 

was designated as the experimental group, while class IVB served as the control group. 

The research instruments included multiple-choice and essay tests (pretest and posttest), 

observation sheets, and documentation. Data were analyzed using descriptive and 

inferential statistics. The results indicated that the RADEC model supported by interactive 

media significantly improved students' IPAS learning outcomes. Most students in the 

experimental group achieved high to very high learning categories, whereas students in 

the control group generally fell into the moderate to low categories. It can be concluded 

that the RADEC model with interactive media has a significant positive effect on improving 

student learning outcomes. This model effectively fosters active, engaging, and 

meaningful learning at the elementary school level 

Keywords: RADEC model, interactive media, learning outcomes, IPAS 

ABSTRAK 

Penerapan model pembelajaran inovatif menjadi kebutuhan penting dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar adalah model RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create). Rendahnya hasil belajar dan kurangnya keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran mendorong dilakukan penelitian. Oleh karena itu, model 

RADEC yang bersifat aktif dan kolaboratif dipadukan dengan media pembelajaran 

interaktif dapat menjadi solusi yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode 

quasi experimental dengan desain Nonequivalent Control Group. Populasi 

penelitian mencakup seluruh siswa kelas IV di UPT SPF SD Inpres Pa’baeng-

Baeng 1, dengan teknik sampel jenuh. Kelas IVA ditetapkan sebagai kelas 
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eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian meliputi tes 

pilihan ganda dan esai (pretest dan posttest), lembar observasi, serta 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model RADEC 

berbantuan media interaktif secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPAS. 

Mayoritas siswa di kelas eksperimen mencapai kategori hasil belajar tinggi hingga 

sangat tinggi, sementara siswa di kelas kontrol umumnya berada pada kategori 

sedang hingga rendah. Disimpulkan bahwa model RADEC berbantuan media 

interaktif memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Model ini efektif menciptakan pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan bermakna di tingkat sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: model RADEC, media interaktif, hasil belajar, IPAS 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 

kebutuhan mendasar bagi setiap 

manusia, baik melalui jalur formal 

maupun informal. Pendidikan 

memiliki peran penting dalam 

membentuk manusia yang produktif, 

kreatif, dan berdaya saing tinggi di 

tengah dinamika perkembangan 

zaman. Namun demikian, kualitas 

pendidikan di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan 

serius, baik dari sisi pemerataan, 

kualitas pengajaran, maupun sarana 

dan prasarana. Berdasarkan laporan 

UNESCO, Indonesia menempati 

peringkat ke-64 dari 120 negara 

dalam hal kualitas pendidikan, yang 

mencerminkan bahwa mutu 

pendidikan nasional masih tertinggal 

dari sejumlah negara ASEAN lainnya 

(Safitri et al., 2022). 

Permasalahan tersebut juga 

tampak nyata di tingkat daerah, 

seperti di Provinsi Sulawesi Selatan, 

khususnya Kota Makassar. Beberapa 

kendala utama yang dihadapi antara 

lain distribusi guru yang tidak merata, 

keterbatasan fasilitas belajar, dan 

metode pembelajaran yang 

cenderung konvensional (Astuti, 

2024). Situasi ini berdampak 

langsung pada rendahnya kualitas 

pembelajaran dan pencapaian hasil 

belajar siswa, terutama pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). Berdasarkan hasil 

observasi di UPT SPF SD Inpres 

Pa’baeng-Baeng 1, ditemukan bahwa 

siswa kelas IV menunjukkan 

partisipasi belajar yang rendah, 

dominan pasif, serta belum mampu 

mencapai standar ketuntasan 
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minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah, yaitu 75. 

Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang 

digunakan masih didominasi oleh 

metode ceramah dan hafalan, yang 

membatasi interaksi siswa dengan 

materi pelajaran secara mendalam 

(Septriani et al., 2023). Siswa 

cenderung mengandalkan ingatan 

jangka pendek tanpa memahami 

konsep secara menyeluruh, yang 

pada akhirnya berdampak pada hasil 

belajar yang kurang optimal. 

Merespons permasalahan 

tersebut, penerapan model 

pembelajaran inovatif menjadi suatu 

kebutuhan. Salah satu pendekatan 

yang efektif dalam melibatkan 

peserta didik dalam pembelajaran 

adalah model RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create), 

yang mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Model RADEC menggabungkan 

proses literasi, pemecahan masalah, 

diskusi, dan penciptaan sebagai satu 

kesatuan utuh dalam proses 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan bermakna (Pohan et al., 2021). 

Model ini selaras dengan kebutuhan 

pendidikan abad 21, di mana siswa 

dituntut untuk berpikir kritis, 

kolaboratif, dan kreatif. 

Untuk mendukung penerapan 

model RADEC secara maksimal, 

diperlukan penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif. Salah 

satu media yang relevan adalah 

Wordwall, yaitu platform berbasis 

game edukatif yang memungkinkan 

siswa belajar melalui kuis dan 

aktivitas interaktif yang menarik. 

Media ini terbukti dapat 

meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa, serta membantu 

pemahaman konsep secara visual 

dan kontekstual (Meysandi et al., 

2024; Nadia, 2022). 

Berdasarkan kondisi dan 

temuan di atas, maka fokus penelitian 

ini adalah untuk menguji pengaruh 

model pembelajaran RADEC 

berbantuan media interaktif Wordwall 

terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas IV. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan alternatif solusi 

terhadap rendahnya hasil belajar 

siswa serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan menyenangkan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis bagi 

guru, sekolah, serta pengembangan 
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strategi pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar. 

Kesenjangan yang menjadi 

dasar penelitian ini adalah rendahnya 

hasil belajar IPAS siswa yang 

disebabkan oleh dominasi metode 

pembelajaran konvensional yang 

belum melibatkan siswa secara aktif. 

Selain itu, masih sedikit penelitian 

yang mengkaji efektivitas model 

RADEC jika dipadukan dengan media 

interaktif dalam konteks 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menghadirkan kebaruan berupa 

penerapan model pembelajaran 

RADEC yang dikolaborasikan dengan 

media interaktif untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan bermakna. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti merupakan penelitian 

kuantitatif. Desain penelitian ini 

adalah quasi experimental dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group 

Design, yang melibatkan dua kelas 

dalam penelitian yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di 

UPT SPF SD Inpres Pa’Baeng- 

Baeng 1 Alamat Jl. St. Alauddin 

Komp Asrama Brimob, Kel. Pabaeng- 

Baeng, Kec. Tamalate, Kota 

Makassar 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV UPT 

SPF SD Inpres Pa’Baeng- Baeng 1 

pada tahun ajaran 2024/2025. 

Sampel  

Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV A berjumlah 25 

orang sebagai kelas eksperimen dan 

siswa kelas IV B berjumlah 25 orang 

sebagai kelas kontrol. 

Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini pertemuan 

dilakukan sebanyak empat kali. 

Pertemuan pertama pemberian 

pretest, pertemuan kedua dan ketiga 

pemberian treatment (Perlakuan) 

yang dimana kelas eksperimen 

menggunakan model RADEC 

berbantuan media interaktif dan kelas 

kontrol menggunakan metode 

ceramah, dan pertemuan keempat 

pemberian posttest. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan 

adalah instrumen tes berupa soal 

pilhan ganda dan isian untuk 
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mengukur hasil belajar siswa, lembar 

observasi dan dokumentasi.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

lembar observasi, tes tertulis, dan 

dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif yang meliputi statistik 

deskriptif dan teknik analisis 

inferensial yang meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan 

pengujian hipotesis. 

 

C.Hasil dan Pembahasan  

Deskripsi Skor Pretest dan Posttest  

Pretest diberikan kepada siswa 

pada pertemuan pertama, sedangkan 

posttest diberikan kepada siswa pada 

pertemuan terakhir. Seluruh hasil 

pretest dan posttest kemudian 

dikumpulkan, diperiksa serta 

dianalisis oleh peneliti. 

Tabel 1 Pengolahan Data Hasil Belajar 
IPAS 

Statistik 
Deskriptif 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

N 25 25 25 25 

Minimal 20 72 20 40 

Maksimal 72 100 48 88 

Mean 43.84 80.60 33.04 66.08 

Median 40.00 88.00 32.00 68.00 

Modus 36 84 32 76 

Standar 
Deviation 

12.516 8.614 7.813 12.335 

 Berdasarkan pada tabel 1 

diketahui bahwa sampel kelas 

eksperimen sebanyak 25 orang 

dengan nilai minimal 20, nilai 

maksimal 72, nilai mean 43.84, nilai 

median 40.00, nilai modus 36, 

dengan std. deviation 12.516 pada 

pretest. Dan nilai minimal 72, nilai 

maksimal 100, nilai mean 80.60, nilai 

median 88.00, nilai modus 84, 

dengan std. deviation 8.614 pada 

posttest. Sedangkan sampel kelas 

kontrol sebanyak 25 orang dengan 

nilai minimal 20, nilai maksimal 48, 

nilai mean 33.04, nilai median 32.00, 

nilai modus 32, dengan std. deviation 

7.813 pada pretest. Dan nilai minimal 

40, nilai maksimal 88, nilai mean 

66.08, nilai median 68.00, nilai modus 

76, dengan std. deviation 12.335 

pada posttest. 

Tabel 2 Ketuntasan Hasil Belajar IPAS 

Siswa 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas 

sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

kelas eksperimen sebanyak 25 siswa 

atau 100% tidak tuntas dan tidak 

terdapat yang tuntas, setelah 

diberikan perlakuan (posttest) 

sebanyak 4 atau 16% tidak tuntas 

dan 21 siswa atau 84% tuntas. Pada 

kelas kontrol sebelum diberikan 
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perlakuan (pretest) sebanyak 25 

siswa atau 100% tidak tuntas dan 

tidak terdapat yang tuntas, setelah 

diberikan perlakuan (posttest) 

sebanyak 6 atau 24% tidak tuntas 

dan 19 siswa atau 76% tuntas. 

Perbandingan dapat dilihat 

bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan terhadap hasil ketuntasan 

nilai siswa pada kelas eksperimen 

yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model RADEC 

berbantuan media interaktif dengan 

kelas kontrol yang menggunakan 

metode ceramah. 

 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data 

hasil penelitian dengan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan ketentuan jika hasil yang 

diperoleh > 0,05 maka data 

berdistribusi normal, jika hasil yang 

diperoleh < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Data uji 

normalitas di ambil dari hasil pretest 

dan posttest siswa kelas IV 

eksperimen dan kontrol. Adapun hasil 

uji normalitas kelas ekperimen dan 

kontrol sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Uji Normalitas Data 

 

Hasil pengujian normalitas 

diperoleh nilai Sig α untuk kelas yang 

diajarkan dengan model RADEC 

berbantuan media interaktif atau 

kelas eksperimen diperoleh pada 

pretest yaitu 0.070 > 0,05. dan pada 

posttest yaitu 0.112 > 0,05. 

Sedangkan Sig α untuk kelas yang 

tidak diajarkan dengan model 

RADEC berbantuan media interaktif 

atau kelas eksperimen diperoleh 

pada pretest yaitu 0.57 > 0,05. dan 

pada posttest yaitu 0.093 > 0,05. 

Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semua data baik 

kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan tes 

Homogeneity of variance dengan 

ketentuan jika hasil yang diperoleh > 

0,05 maka data berasal dari varian 

Skor Kategori 

Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

F P(%) F P(%) 

≥ 75 Tuntas  0     0 21 84 

< 75 Tidak Tuntas 25 100 4 16 

Jumlah 25 25 100 25 

Skor Kategori 

Kelas Kontrol 

Pretest Pretest 

F P(%) F P(%) 

≥ 75 Tuntas  0 0 19 76 

< 75 Tidak Tuntas 25 100 6 24 

Jumlah 25 25 100 25 
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yang sama (homogen), jika hasil 

yang diperoleh < 0,05 maka data 

berasal dari varian yang tidak sama 

(tidak homogen). Adapun hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut: 

Tabel 4 Uji Homogenitas Data 

 

Hasil uji homogenitas yang 

diperoleh adalah 0,062 > 0,05. Maka 

sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas 

diatas, dapat diartikan bahwa variansi 

data hasil belajar IPAS siswa kelas IV 

UPT SPF SD Inpres Pa’baeng- 

Baeng 1 kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berasal dari varian yang sama 

atau homogen. 

Uji Hipotesis (Uji-T) 

Uji-t dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran RADEC berbantuan 

media interaktif terhadap hasil belajar 

IPAS murid kelas IV UPT SPF SD 

Inpres Pa’baeng- Baeng 1. Jika nilai 

Sig (2-tailed) > 0.05 maka Ho = 

Ditolak (tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran RADEC 

berbantuan media interaktif terhadap 

hasil belajar IPAS murid kelas IV UPT 

SPF SD Inpres Pa’baeng- Baeng 1). 

Jika Sig (2-tailed) < 0.05 H1 = 

Diterima (terdapat pengaruh model 

pembelajaran RADEC berbantuan 

media interaktif terhadap hasil belajar 

IPAS murid kelas IV UPT SPF SD 

Inpres Pa’baeng- Baeng 1). Dalam uji 

hipotesis ini peneliti menggunakan 

program IBM SPSS for windows versi 

30.00 dengan uji T-test metode 

independent sample T-test. Hasil uji 

T-test metode independent sample T-

test dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 6 Uji Independent Sampel T-Test 

Statistik Sig (2-tailed) 

Independent 
Sampel T-Test 

 

< 0.001 

< 0.001 

Berdasarkan tabel 6 di 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 

artinya bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima karena Sig. (2-tailed) < α 

atau (0,001 < 0,05). Berdasarkan 

pengujian hipotesis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran yang diajarkan dengan 

model pembelajaran RADEC 

berbantuan media interaktif terhadap 

hasil belajar IPAS murid kelas IV UPT 

SPF SD Inpres Pa’baeng- Baeng 1. 

 

PEMBAHASAN 
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Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen menggunakan desain 

quasi experimental. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampling jenuh, dengan 

sampel kelas eksperimen yaitu kelas 

IVA yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran RADEC 

berbantuan media interaktif, dan 

kelas kontrol yaitu kelas IVB yang 

diajarkan menggunakan metode 

ceramah konvensional. 

Penelitian ini dilaksanakan 

selama empat kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama, diberikan pretest 

untuk mengukur hasil belajar awal 

siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa di 

kelas eksperimen sebagian besar 

siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar, dengan rata-rata nilai 

sebesar 43,84. Demikian pula di 

kelas kontrol, rata-rata pretest 

sebesar 33,04, yang menunjukkan 

bahwa kedua kelas memiliki 

kemampuan awal yang relatif sama. 

Pada pertemuan kedua dan 

ketiga, dilakukan pemberian 

perlakuan. Kelas eksperimen 

mendapatkan pembelajaran dengan 

model RADEC berbantuan media 

interaktif. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa selama 

pembelajaran berlangsung, siswa 

tampak lebih aktif, antusias dalam 

mengikuti kegiatan, dan mampu 

berdiskusi serta menyelesaikan tugas 

dengan baik. Media interaktif seperti 

Wordwall memudahkan siswa dalam 

memahami materi IPAS dengan cara 

yang menyenangkan. 

Sebaliknya, di kelas kontrol 

yang menggunakan metode 

ceramah, terlihat siswa kurang aktif 

dan tidak terlalu antusias dalam 

proses pembelajaran. Sebagian 

siswa kurang fokus saat materi 

disampaikan, dan interaksi dalam 

kelas juga minim, sehingga suasana 

belajar tidak optimal. 

Setelah perlakuan diberikan di 

masing-masing kelas, dilakukan 

posttest pada pertemuan keempat. 

Hasil posttest menunjukkan bahwa 

siswa di kelas eksperimen mengalami 

peningkatan hasil belajar yang 

signifikan, dengan rata-rata nilai 

posttest sebesar 85,60, dan 

sebanyak 84% siswa mencapai 

ketuntasan. Sementara itu, kelas 

kontrol memiliki rata-rata nilai posttest 

sebesar 66,08, dengan 76% siswa 

yang mencapai ketuntasan. 
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Sebelum menarik kesimpulan, 

dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 

data dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki nilai signifikansi > 

0,05, baik pada pretest maupun 

posttest. Hal ini berarti bahwa data 

berdistribusi normal. Kemudian, hasil 

uji homogenitas menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,062 > 0,05, 

yang berarti bahwa varians kedua 

kelompok adalah homogen. 

Pengujian hipotesis 

menggunakan Independent Sample 

T-Test menunjukkan bahwa nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

RADEC berbantuan media interaktif 

dengan siswa yang diajar 

menggunakan metode ceramah. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

RADEC berbantuan media interaktif 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar IPAS siswa kelas IV UPT SPF 

SD Inpres Pa’baeng-baeng 1. Model 

ini tidak hanya mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi, 

tetapi juga mendorong partisipasi 

aktif dan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran RADEC berbantuan 

media interaktif mampu memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Hopipah et al. 

(2024) menemukan bahwa 

penggunaan model RADEC 

berbantuan media animasi interaktif 

berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains siswa. Banafsa (2024) 

juga membuktikan bahwa model 

RADEC yang dipadukan dengan 

media Assemblr Edu secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar 

IPAS. Selaras dengan itu, Ulpa 

Suriani, Nasrah, dan Nasharuddin 

(2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan media interaktif Power 

Point dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa secara signifikan. 

Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan-temuan tersebut, di mana 

penerapan model RADEC 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 02, Juni  2025  

371 
 

berbantuan media interaktif Wordwall 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPAS siswa. Dengan 

demikian, integrasi model 

pembelajaran RADEC dan media 

interaktif dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran RADEC berbantuan 

media interaktif memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas IV. 

Siswa yang belajar menggunakan 

model RADEC dengan bantuan 

media interaktif menunjukkan 

peningkatan hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang belajar menggunakan metode 

konvensional. Selain itu, penerapan 

model ini juga mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa serta 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Oleh karena itu, model RADEC 

berbantuan media interaktif 

direkomendasikan sebagai salah satu 

metode yang dapat diterapkan 

inovatif dalam pembelajaran IPAS 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa sekolah dasar. 
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